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BENGKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADU
DI YOGYAKARTA

HERMUNANTO ENDRO P
97 512 060

ABSTRAKSI

Bengkel mobil pada umumnya merupakan sebuah tempat yang berfungs
sebagai tempat bagi pemilik mobil untuk memperbaiki dan atau mengganti spare part /
onderdil mobil mereka. Penggantian spare part pada umumnya memang ditujukan
untuk memperbaiki kerusakan. Namun ada kalanya penggantian spare part dilakukan
bukan karena adanya kerusakan, tetapi khususnya ditujukan untuk memodifikasi mobil
agar terlihat atau terasa “lebih”.

Modifikasi itu sendiri dapat diaplikasikan ke dalam setiap aspek dari sebuah
mobil. Aspek yang dimaksud di sini adalah: keindahan, kenyamanan dan performa
mesin. Aspek keindahan dan kenyamanan memiliki sifat subyektif dan tidak dapat
diukur. Sehingga tingkat keberhasilan modifikasi pada aspek keindahan dan
kenyamanan sangat tergantung pada penilaian si pemilik mobil. Sedangkan hasil
modifikasi pada aspek performa mesin dapat diukur tingkat keberhasilannya. Perbedaan
karakter dari tiap aspek tersebut menimbulkan perilaku yang berbeda bagi para
pelakunya dalam hal ini adalah konsumen. Selain itu, perbedaan perilaku pelaku dalam
bangunan juga disebakan perbedaan cara pelaksanaan / pengerjaan modifikasi dari tiap
aspek. Semisal aspek performa mesin tentunya akan identik dengan bising dan kotor.
Jika dibandingkan dengan pengerjaan modifikasi pada aspek kenyamanan tentunya
akan sangat berbeda. Sehingga perbedaan aspek berpengaruh dalam penentuan
kebutuhan fungsi ruang, ukuran ruang dan pola sirkulasi di dalam bangunan.

Di dalam bangunan ini terdapat ruang-ruang yang digunakan untuk
mengakomodasi kebutuhan bengkel modifikasi. Antara lain workshop atau ruang kerja
bengkel itu sendiri, ruang pengecatan, ruang pembuatan bodi modifikasi, ruang
pembuatan perangkat ‘audio dan beberapa ruang pendukung lain seperti ruang
pencucian mobil, dan ruangan untuk salon mobil. Seclain itu Juga terdapat ruang-ruang
yang digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan konsumen. Antara lain ruang tunggu
yang di dalamnya terdapat beberapa fasilitas hiburan, retail-retail onderdil modifikasi,
showroom, ruang simulasi serta beberapa ruang pendukung lainnya.

Perbedaan perilaku pengunjung ( konsumen ) berkaitan dengan fungsi-fungsi
ruang di dalam bangunan menjadi vital. Karena, selain terdapat kepentingan untuk
membuat konsumen merasa nyaman, perlu diarahkan dan difasilitasi agar perilaku
konsumen dapat mendukung fungsi komersial dari bangunan tersebut secara maksimal.
Sehingga timbul permasalahan bagaimana mendesain bengkel modifikasi mobil
terpadu dengan membuat pola sirkulasi dan fungsi ruang menjadi optimal dan
nyaman agar dapat dapat memaksimalkan fungsi komersial dari bangunan.




DAFTAR ISI

Halaman Judul ... i
Halaman Pengesahan ....................... . ii
Lembar persembahan .................. . iii
Kata Pengantar ... Vi
Abstraksi ... X
BAB |
PENDAHU LUAN
LDESKRIPST PROYEK ... i o 1
.1 PENGERTIAN JUDUL.........ooiii 1
1.2 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN ... ... 2
1.3 LOKASI PROYEK ..o 2
L4 TINJAUAN SITE 3
1.41 POTENSISITE ... 3
1.4.2 BATAS —BATAS SITE ... 4
2.LATAR BELAKA NG ... 5
2.1 PERKEMBANGAN BISNIS OTOMOTIF DI YOGYAKARTA ... 5
2.2 KARAKTER MOBIL YANG ADA DI YOGYAKARTA ... 5
2.3 BENGKEL MOBIL YANG ADA DI YOGYAKARTA ... 6
2.4 TUJUAN MODIFIKASL. ...t 7
2.41 KEMENANGAN DALAM SUATU KONTES MODIFIKASI .. 7
2.4.2 MENGIKUTITREND /FASHION ... 7
2.4.3 MENINGKATKAN NILAIJUALMOBIL ..o 8
2.5 ASPEKMODIFIKASE ... 8
2.5.1 ASPEKESTETIKA ... 9
2.5.2 ASPEK KENYAMANAN ... 9
2.5.3 ASPEKPERFORMAMESIN ...~ 10
S.PERMASALAHAN ... 10
3.1 PERMASALAHANUMUM ... 10

X1




3.2 PERMASALAHAN KHUSUS ..., 11

BAB Il

PEMBAHASAN
4 PEMBAHASAN ... 12
4.1 FUNGSI-FUNGSIRUANG ... 12
4.1.1 SHOWROOM ..., 12
4.1.2 WORKSHOP ... 15
4.1.3 RUANG — RUANG PENGELOLA ... 21
4.1.4 RUANG - RUANG PENGUNJUNG ................ccomi, 22
4141 RUANGTUNGGUUTAMA. . ... ............................. 24
4.1.42 RUANGPENUNJANG......................coiiii. 25
41.43 RUANG TUNGGU DI LUAR BANGUNAN.................... 25
4.2 PENGGUNA BANGUNAN ... 25
4.21 PENGELOLA BANGUNAN . ... 25
4.2.2 PENGUNJUNG........... oo e 29
8. AN A LS A e e 31
5.1 ANALISA POLA KEGIATAN PENGGUNA BANGUNAN ............... 31
5.1.1 KEGIATAN PENGELOLA BANGUNAN .......................... 31
5.1.2 KEGIATAN PENGUNJUNG ... 33
5.2 ANALISA SIRKULASI ..o oo 33
5.2.1 SIRKULASIPENGELOLA ............cococooimiiioo 33
5.21.1 POLA SIRKULASI PENGELOLA ................................ 33
5.2.1.2 UNSUR SIRKULASI PENGELOLA ......................c......... 34
5.2.2 SIRKULASIPENGUNJUNG ........cocooooooii 34
5.2.21 POLA SIRKULASI PENGUNJUNG ............................ 34
5.2.2.2 UNSUR SIRKULASI PENGUNJUNG ....................... 35
5.2.3 SIRKULASIKENDARAAN ... 35
5.2.3.1 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGELOLA ........... 35
5.2.3.2 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG ....... 36

Xii




5.2.3.3 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGANGKUT
BARANG ... ... i 36

BAB Il KONSEP DAN SKEMATIK DESAIN

BAB IV HASIL PERANCANGAN & PENGEMBANGAN
BAB V LAMPIRAN

Xiil




BAB |
PENDAHULUAN




BENGKEL MODIFIKAS!I MOBIL TERPADU DI YOGYAKARTA

BAB |
PENDAHU LUAN

1. DESKRIPS1T PROYEK
1.1 PENGERTIAN JUDUL

Tempat memperbaiki mobil dan sepeda motor’

Bengkel

Perubahan yang dilakukan pada performa,

Modifikasi
penampilan hingga fungsi.?

Mobil = Mobil ialah kendaraan darat yang digerakkan
oleh tenaga mesin yang ada padanya beroda empat atau lebih ( selalu
genap ) yang biasanya menggunakan bahan bakar minyak ( bensin /

solar ) untuk menghidupkan mesinnya.®
Terpadu = Sudah dipadu ( dipadukan, dilebur jadi satu )*

Bengkel Modifikasi Mobil Terpadu apabila diartikan secara harfiah
maka artinya adalah “Tempat memperbaiki, merubah penampilan
performa hingga fungsi mobil yang sudah dipadu ( dipadukan, dilebur
jadi satu ). Namun yang dimaksudkan dalam proyek ini bukanlah
bengkel ataupun terpadu semacam tersebut di atas.

Karena dalam perkembangangnya bengkel mobil tidak lagi
berfungsi hanya sebagai tempat memperbaiki. Namun bengkel mobil di
zaman sekarang mulai bergeser maknanya menjadi tempat untuk
merubah penampilan performa hingga fungsi suatu kendaraan
khususnya mobil, sekaipun mobil tersebut tidak mengalami kerusakan

sama sekali.

' Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke Dua — Balai Pustaka
* ibid
*W.IS Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka. Jakarta 1983
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BENGKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADU DI YOGYAKARTA

Bahkan pada momen atau level tertentu, bengkel dapat difungsikan
menjadi tempat pusat untuk sekedar berkumpuinya sekelompok orang
yang memiliki kesamaan hobi dan minat yaitu dunia otomotif.

Sehingga apabila keanekaragaman fungsi bengkel di masa
sekarang digabung, dijadikan satu pada sisi tertentu dan ditempatkan
dalam satu bangunan, maka akan tercipta suatu penggabungan yang
diharapkan dapat memberikan keuntungan satu sama lainnya.

1.2 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN
Yang akan menjadi focus pembahasan penulisan ini adalah fungsi
bengkel yang bukan sebagai tempat untuk memperbaiki kerusakan,
terutama kerusakan mesin. Melainkan bengkel yang berfungsi sebagai
tempat melakukan modifikasi mobil pada aspek non performa mesin.

1.3 LOKASI PROYEK
JI. Lingkar Selatan — Timur
Desa : Karangjambe
Kecamatan : Banguntapan
Kabupaten : Bantul
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Uigoon BTl L LS L L R s S
ST L 1 Sl = e — T

c

RERMUNANTO ENDRO PRASTOWEO AAAAAAA T T o § f
lllllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIM*f/u

2




BENGKEL MODIFIKASI MOEBIL TERPADU DI YOGYAKARTA

1.4 TINJAUAN SITE
Lokasi berada pada lahan yang sementara ini masih dimanfaatkan
sebagai sawah. Lahan ini memiliki luas sebesar kurang lebih 20.000
meter persegi. Namun jumlah yang akan dimanfaatkan untuk site
kurang lebih hanya 6.000 — 8.000 meter persegi

AAAAAAAAA

| RUKO/PERTOKOAN
] PEMUKIMAN PENDUDUK
{ ] KAWASAN AURI
] PEMUKIMAN AURI
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] ? | I REL KERETA API
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|
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|
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|

1.4.1 POTENSI SITE

= Berada di lokasi yang cukup strategis, di pinggir jalan
utama.

» Tidak jauh dari pusat kota

* Dekat dengan daerah yang mayoritas penduduknya
adalah sasaran / pangsa pasar yang hendak dibidik yaitu
kaum mahasiswa

* Tidak berdekatan secara langsung dengan pemukiman
penduduk, sehingga efek kebisingan ( jikalaupun ada )
tidak akan menimbulkan konflik dengan warga sekitarnya

FEERMURANTO BNDRO PRASTOWS ANAANAAAA LS 200 000, @
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BENGKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADU DI YOGYAKARTA

2. LATAR BELAKA NG
2.1 PERKEMBANGAN BISNIS OTOMOTIF DI YOGYAKARTA

Seiring pesatnya pertumbuhan jumiah penduduk di Yogyakarta
yang disebabkan banyaknya jumlah mahasiswa bary yang berasal dari
luar kota, bertambah dengan pesat pula jumiah kendaraan bermotor di
Yogyakarta dalam hal ini ialah kendaraan beroda empat atau mobil.

Meningkat pesatnya jumlah kendaraan bermotor jenis mobil yang
beroperasi di Yogyakarta menjadikan mobil tersebut menjadi sebuah
komoditi bisnis baru bagi para pelaku bisnis. Bisnis otomotif semakin
marak seiring berkembangnya teknologi, terbukanya arus informasi
dan berubahnya pola hidup masyarakat. Para pelaku bisnis pun
semakin berlomba-lomba memanfaatkan perkembangan bisnis
otomotif di Yogyakarta. Frekuensi transaksi jual-beli mobil terutama
mobil bekas belakangan ini meningkat cukup tajam. Hal ini bisa dilihat
melalui adanya event-event perdagangan mobil bekas di Yogyakarta
seperti yang diadakan di halaman kantor TVRI di jalan Magelang, di
halaman kampus STIE Kerjasama, ataupun di Boulevard UGM. Dapat
juga dilihat dari banyaknya jumlah iklan “mobil dijual” di SKH
Kedaulatan Rakyat setiap harinya.

2.2 KARAKTER MOBIL YANG ADA DI YOGYAKARTA

Masyarakat Yogyakarta berasal dari berbagai latar belakang yang
berbeda. Baik secara usia, sosial, ekonomi, kultur dan budaya.
Perbedaan latar belakang -tersebut berakibat pada perbedaan
perlakuan tiap orang terhadap mobilnya. Hal ni dapat dilihat dari mobil-
mobil yang melintas di jalan-jalan di Yogyakarta. Secara garis besar
ada dua macam perlakuan pemilik mobil terhadap mobilnya yang
mengakibatkan mobil dapat dibedakan menjadi dua jenis.

Jenis yang pertama adalah mobil jenis standard. Di mana pada
mobil jenis ini pemilik tidak melakukan upaya perubahan pada aspek
apapun pada mobilnya. Baik dari aspek keindahan / estetika,
kenyamanan maupun performa mesin mobil mereka. Mereka cukup

RERMURANTO BNDERO PRASTOWS AAAAAAA & T el ENPS
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puas dengan kondisi asli mobil seperti pada saat mereka membelinya.
Orisinalitas kendaraan dinilai lebih penting bagi mereka. Ditambah lagi
dalam dunia bisnis jual — beli mobil, orisinalitas mobil terkadang
menjadi salah satu factor yang cukup signifikan dalam meningkatkan
nilai jual mobil tersebut.

Jenis yang kedua adalah mobil yang sudah dimodifikasi. Modifikasi
adalah perubahan yang dilakukan pada performa, penampilan hingga
fungsi.® Melihat perkembangan dunia otomotif pada tahun-tahun
belakangan ini, sangat jarang melihat mobil dengan kondisi tanpa
modifikasi sama sekali. Modifikasi dapat diaplikasikan terhadap semua
bagian dari mobil. Mulai dari eksterior hingga interior mobil. Dari yang
ringan hingga modifikasi yang sifatnya total dan menyeluruh.

2.3 BENGKEL MOBIL YANG ADA DI YOGYAKARTA

Seiring dengan semakin berkembangnya bisnis otomotif di
Yogyakarta, kebutuhan akan perawatan dan penunjang kondisi mobil
pun ikut meningkat. Penunjang kondisi dan perawatan mobil yang
paling utama adalah bengkel. Pengertian umum dari Bengkel adalah
tempat memperbaiki mobil dan sepeda motor.® Namun sebenarnya
ada dua hal yang menyebabkan sebuah mobil dibawa ke bengkel oleh
pemiliknya, yaitu: untuk memperbaiki kerusakan pada mobilnya, atau
hanya sekedar untuk melakukan perawatan atau dengan tujuan untuk
memodifikasi mobil mereka.

Karena tidak semua pemilik mobil dapat melakukan sendiri segala
macam perawatan terhadap -mobilnya, terlebih untuk melakukan
modifikasi pada mobilnya. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan
sendiri oleh pemilik mobil, namun banyak hal yang perlu dilakukan di
tempat atau bengkel khusus mengingat adanya keterbatasan
peralatan, skill dan waktu yang dimiliki oleh pemilik mobil. Karena

* Kamus Besar Bahasa indonesia Edisi Kedua Balaj Pustaka

® ibid

‘f‘;'}
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itulah dapat dilihat, kini mulai banyak bengkel-bengke! modifikasi yang
tumbuh di Yogyakarta.

2.4 TUJUAN MODIFIKASI
Modifikasi adalah perubahan yang dilakukan pada performa
penampilan hingga fungsi’. Secara mendasar modifikasi bertujuan
untuk mencapai tiga tujuan, yaitu:
1. Kemenangan dalam suatu kontes modifikasi
2. Mengikuti trend / fashion
3. Meningkatkan nilai jual mobil tersebut

2.4.1 KEMENANGAN DALAM SUATU KONTES MODIFIKASI
Kontes modifikasi tentunya adalah sebuah momen yang
dadakan dengan tujuan mencari pemenang. Dalam sebuah
kontes factor modifikasi yang dilombakan adalah:
a. factor performa mesin
b. factor estetika dan kenyamanan.
Dalam sebuah kontes sasaran akhir dari pemilik mobil
adalah prestasi.

2.4.2 MENGIKUTI TREND / FASHION

Seperti diketahui, mobil kini telah menjadi bagian dalam
fashion yang dapat merepresentasikan status  pemiliknya.
Semakin maju dalam penemuan teknologi, masyarakat semakin
sadar kendaraan bermotor dapat. memenuhi tuntutan Zaman
dan dijadikan symbol status ® Dalam rangka mengikuti trend,
banyak modifikasi yang dapat dilakukan oleh pemilik mobil.
Antara lain dengan memodifikasi tampilan agar mobil terlihat
lebih estetis, meningkatkan atau menambah komponen yang
dapat meningkatkan kenyamanan mobilnya pada saat

-
TR

ibid
¥ Otomotif Penunjang embangunan, Buletin pameran expo mobil, Jakarta 1996
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dikendarai, atau dapat juga dengan mengadopsi suatu tema
atau style yang sedang “in’”.

Apapun jenis modifikasi yang dilakukan pemiliknya, tujuan
akhirnya adalah untuk memberikan kepuasan dan prestige
pemiliknya atau untuk mengikuti trend / fashion.

2.4.3 MENINGKATKAN NILAI JUAL MOBIL

Akhir-akhir ini para ATPM ( Agen Tunggal Pemegang Merk )
telah menjadikan  modifikasi sebagai salah satu strategi
pemasaran produk mereka. Kadang mereka menjual produk
baru dalam dua variant. Yang satu dalam kondisi standard,
sedangkan yang satunya sudah mendapatkan sentuhan
modifikasi meskipun kadang sangat minimal. Umumnya
modifikasi yang dilakukan pada produk mobil baru adalah pada
head unit audio ( tape / cd player ) velg, AC, kaca film, front /
rear grill, dan footstep ( pijakan kaki ).

Langkah ini mungkin mengadopsi dari strategi pemasaran
dari penjual. mobil bekas baik perorangan ataupun dealer.
Seorang penjual mobil bekas atau biasa kita sebut makelar
mobil, umumnya membeli mobil bekas dalam keadaan biasa /
standard entah dari dalam atau luar kota. Setelah itu mereka
melakukan sedikit modifikasi pada “dagangannya”. Tujuannya
jelas, untuk menaikkan harga jual mobil bekas tersebut.

2.5 ASPEK MODIFIKASI
Dalam dunia modifikasi, secara umum dikenal tiga aspek yang
menjadi titik awal pertimbangan dilakukannya modifikasi. Aspek-aspek
tersebut adalah :
1. Aspek Estetika
2. Aspek Kenyamanan
3. Aspek Performa Mesin

RERMUNANTO BENDRO PRASTOWO NAAAAAA T 25 50
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Sekalipun demikian, ketiga aspek modifikasi tersebut pada
dasarnya tetap memiliki tujuan yang berbeda seperti telah disebutkan
sebelumnya, yaitu apakah modifikasi dilakukan dengan tujuan prestasi,

prestige ataukah untuk meningkatka nilai jual mobil tersebut.

2,51 ASPEK ESTETIKA
Aspek estetika dalam modifikasi mobil adalah ketika
modifikasi dilakukan untuk membuat mobil terlihat lebih estetis,
baik pada bagian dalam ( intertior ) maupun bagian luar mobil (
eksterior ). Pada aspek inilah pengaplikasian komponen dan
jenis pekerjaan serta produk modifikasi mendapat porsi yang
terbesar.
Adapun jenis pekerjaan dan - produk modifikasi yang
diwadahi dalam aspek ini adalah sebagai berikut:
» Cat ( paint); baik dari macam warna maupun jenis
* Roda (tyre)
* Velg (rims)
= Exterior body parts, misal: bumper, spoiler, side skirt.
* Interior accessories, missal: steering wheel.
* Multimedia layout. ( tatanan perletakan  komponen
multimedia seperti head unit, speaker, tv )
Bengkel Modifikasi Terpadu akan mewadahi berbagai
aktifitas pekerjaan dengan intensitas yang paling tinggi pada
aspek estetika dalam modifikasi ini.

2.5.2 ASPEK KENYAMANAN
Aspek kenyamanan dalam modifikasi dilakukan dengan
tujuan untuk membuat mobil terasa lebih nyaman pada saat
dikendarai. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan
modifikasi baik pada komponen interior maupun eksterior mobil.
Adapun jenis pekerjaan dan produk modifikasi yang diwadahi
dalam aspek ini adalah sebagai berikut:

.
HEEMRURANTO ENDRO PRASTOWS A AAAAAA ST T 000
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= Seat cover ( penggantian bahan penutup tempat duduk )
* |nstalasi multimedia
* Penggantian kaca film mobil
= Exterior body parts ( spoiler, spion )
* Foot steps
= Shockbreaker
Aktifitas yang dilakukan untuk memodifikasi dengan tujuan
meningkatkan aspek kenyamanan pada mobil ini inensitasnya
lebih rendah dibandingkan modifikasi pada aspek estetika.

2.5.3 ASPEK PERFORMA MESIN

Modifikasi pada aspek performa mesin umumnya dilakukan
untuk memenuhi dua kebutuhan, yaitu:
» Peningkatan akselerasi ( untuk drag race)
e Peningkatan top speed

Pada modifikasi performa mesin, terdapat beberapa jenis
modifikasi dan pekerjaan yang dapat dilakukan untuk memenuhi
dua tujuan di atas. Namun dalam pembahasan ini tidak akan
diuraikan lebih lanjut karena aspek modifikasi yang akan
diwadahi dan menjadi focus pembahasan dalam mendesign
bangunan Bengkel Modifikasi Mobil Terpadu ini adalah aspek
estetika dan kenyamanan. Sehingga nantinya Bengkel
Modifikasi Mobil Terpadu ini hanya akan mewadahi fungsi dan
fasilitas modifikasi  yang terdapat dalam aspek estetika dan

aspek kenyamanan.

3. PERMASALAHAN
3.1 PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana mendesain bengkel modifikasi mobi terpadu dengan
membuat pola sirkulasi dan fungsi ruang menjadi optimal dan nyaman

agar dapat dapat memaksimalkan fungsi komersial dari bangunan.
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3.2 PERMASALAHAN KHUSUS
Bagaimana mendesign bengkel modifikaasi terpadu yang dapat
menstimulasi  pengunjung untuk  menjelajahi bangunan dan
meningkatkan intensitas pengunjung menuju ruang - ruang yang
menunjang fungsi komersial bangunan agar fungsi komersial dalam

bangunan dapat tercapai secara maksimal.
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BAB I
PEMBAHASAN

4. PEMBAHASAN
4.1 FUNGSI - FUNGSI RUANG
Secara garis besar, bangunan Bengkel Modifikasi Mobil Terpadu ini
mewadahi dua fungsi kegiatan yaitu: show-room dan workshop serta
ditunjang ruang-ruang bagi pengunjung dan pengelola yang sifatnya
untuk memberi alternative kegiatan pada saat proses modifikasi

dilaksanakan.

I B
R. PENGELOLA

WeROBM i [ ,,ﬁ'w(?},i’ixsﬂgb,
R PENCUNJUNG 1)
Sy

Fungsi ruang utama
1. Showroom
2. Workshop
3. Ruang — Ruang Pengelola
4

. Ruang — Ruang Pengunjung

411 SHOWROOM

Showroom pada bengkel modifikasi mobil terpadu ini adalah
sebuah ruang yang berisi aktifitas memamerkan dan menjual
komponen-komponen perangkat modifikasi. Di dalam ruang
pamer / showroom pengunjung dapat melihat, memilih,
mencoba ( tergantung pada sifat barang yang diingikan ), untuk
kemudian diharapkan membeli barang - barang vyang
dipamerkan. Adapun barang — barang yang dipamerkan secara
garis besar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
A. Komponen / perangkat modifikasi interior mobil

HERMUNANTO ENDRO PRASTOWO ANAAAAAA T Ty, 10 ﬁ
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Perangkat modifikasi interior mobil adalah segala
perangkat atau komponen modifikasi yang utamanya untuk
digunakan ataupun diaplikasikan pada bagian / ruang dalam
dari sebuah mobil. Contoh dari komponen — komponen
modifikasi interior adalah:
= Panel — panel dashboard yang bahan dan warnanya

berbeda dari aslinya.

'...----.," i

AW AT 1y ATCAM

= Panel — panel door trim bahan dan warnanya berbeda

dari aslinya.

= Jok dan seat cover dengan desain, bahan dan warna

yang berbeda dari aslinya.

NERMUNANTO RNDRO PRASTOWS AAAANAA T 5 o ﬁ
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E/

= Perangkat multimedia seperti head unit ( tape / cd player
), mobile tv, equalizer, speaker, power amplifier dsb.

= Panel — panel serta komponen tambahan lain yang
sifatnya untuk mempercantik_penampilan interior mobil,

maupun membantu fungsi dari panel tertentu.

B. Komponen / perangkat modifikasi exterior mobil.

Perangkat modifikasi exterior mobil adalah segala
perangkat atau komponen modifikasi yang utamanya untuk
digunakan ataupun diaplikasikan pada bagian / ruang luar
dari sebuah mobil.

Pengaplikasian pada exterior mobil dapat bersifat
sekedar mempercantik hingga berfungsi untuk meningkatkan
keamanan dan kenyamanan. Contoh dari komponen -
komponen modifikasi exterior adalah:
= Velg dan roda dengan berbagai jenis desain, warna dan

ukuran.

mwa.mmm PRAST @WQ/\/\/\/\/\/\/\ ST e ;{ﬁ
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= Bagian — bagian dari body mobil versi modifikasi seperti:

spoiler, bumper depan dan bumper belakang, grill, dsb.

- —_——
- -~

ré )

=  Komponen — komponen modifikasi exterior lain yang
sifatnya lebih pada sekedar memperindah penampilan
seperti muffler, spion, side visor, stop lamp set, hingga

tutup pentil.

4.1.2 WORKSHOP
Workshop merupakan area kerja dari pengelola bangunan
terutama para mekanik / montir. Pada area workshop inilah

RERMUYNANTO ENBRO PRASTOWS ANAAAAAN T T i Eﬁ
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pekerjaan modifikasi mobil dari para pengunjung / konsumen
dilaksanakan.

Area workshop terbagi atas beberapa ruang kerja. Ruang
kerja tersebut dipisahkan berdasarkan jenis modifikasi dan
aktifitas pekerja yang diwadahi di dalamnya. Adapun ruang -
ruang yang terdapat pada area workshop berdasarkan jenis

modifikasi yang diwadahi adalah sebagai berikut:

A. Workshop Modifikasi Multimedia

Workshop multimedia adalah ruang / area dimana
pekerjaan modifikasi yang terkait dengan komponen
sekaligus system  multimedia pada sebuah  mobil
dilaksanakan.

Jenis — jenis komponen / perangkat multimedia pada
mobil adalah jenis perangkat yang berkaitan dengan audio —
visual. Jenis perangkat tersebut antara adalah:
= Head unit berupa tape atau cd player
=  Monitor TV
= CD changer
= Speaker yang masih dapat dibedakan jenisnya, misalnya:

subwoofer , tweeter ( output suara tinggi ), mid bass

speaker, dan Cone speaker.
= Power suply
= -Amplifier
= Crossover, dsb

Yang dilakukan oleh mekanik pada workshop multimedia
ini adalah melakukan instalasi berikut pengaturan ( setting )
perangkat — perangkat tersebut di atas pada mobil. Setting
pada multimedia dari sebuah mobil tergantung pada tujuan
awal pemilik mobil dalam memodifikasi mobilnya. Tujuan

awal pemilik mobil dalam memodifikasi system dan

= P
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perangkat multimedia pada mobilnya umunya adalah untuk
kepuasan diri sendiri.

Namun tidak jarang juga pemilik mobil memodifikasi
multimedia pada mobilnya dengan tujuan memenangkan
suatu kontes modifikasi. Dalam dunia audio, terutama audio
mobil, ada dua jenis instalasi yang biasa dipertandingkan di
berbagai ajang perlombaan. Jenis pertama, yaitu SQ (sound
quality) dan SPL (sound pressure level). Kedua jenis
instalasi ini biasanya dipertandingkan secara bersamaan.’
Jenis SQ adalah jenis yang prioritas hasilnya adalah
kapasitas kualitas suara yang dihasilkan. Sedangkan SPL
lebih terfokus pada kekuatan suara (power) yang dicirikan

oleh dentuman suara bas."®

B. Workshop Modifikasi Roda dan Velg
Workshop modifikasi roda dan velg kegiatan intinya
adalah mengganti roda ataupun velg mobil dari konsumen.
Konsumen dapat memilih jenis, warna, merk dan ukuran
roda maupun velg di ruang pamer komponen modifikasi
exterior, untuk kemudian dicoba untuk diaplikasikan pada
mobil mereka di ruang workshop ini hingga mendapatkan

yang benar - benar sesuai dengan yang diingnkan.

C. Workshop Modifikasi Kaca Film
Warna serta tingkat kegelapan dari kaca film pada
sebuah mobil dapat menghasilkan berbagai efek dan kesan
yang berbeda. Efek tersebut dapat dirasakan dari dalam
(oleh penumpang mobil) sedangkan kesan akan dirasakan

oleh orang lain yang melihat mobil tersebut dari luar.

Mahalnva sebuah kenyamanan, Artikel mobilmotor.co.id
Y Audio Mobil Bukan Sekadar Kebutuhan, Artikel mobilmotor.co.id

= =
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Pada workshop inilah dilaksanakan pemasangan kaca
film pada mobil. Karena pembongkaran dan pemasangan
kaca film prosesnya lebih sulit dan rumit, maka pemasangan
dilakukan manakala pemilik mobil telah benar — benar yakin
pada pilihan jenis, merk, warna, serta tingkat kegelapan kaca
mobil yang dipilihnya.

Oleh karena itu sebelum pemasangan dilakukan, pemilik
mobil dapat melihat gambaran kondisi mobilnya setelah

pemasangan kaca mobil dilakukan pada ruang simulasi.

. Workshop Modifikasi Seat Cover ( Pembungkus Jok )

Modifikasi yang dilakukan pada seat cover ( pembungkus
jok ) dapat dilakukan dengan dua cara. Cara yang pertama
adalah membeli jok cover buatan pabrik yang sudah jadi lalu
kemudian dipasang. Cara ini tidak membutuhkan banyak
waktu dalam pelaksanaanya. Namun kreatifitas dan
kebebasan berekspresi dalam menentukan desain Jok cover
menjadi sangat terbatas.

Cara yang kedua adalah dengan cara menentukan
sendiri desain, jenis bahan serta warna dari jok maupun
pembungkus jok yang akan diaplikasikan pada mobil. Cara
ini-~membutuhkan waktu yang relative lebih lama
dibandingkan cara yang pertama. Karena, pada cara yang
kedua ini terdapat proses pembuatan dari jok cover tersebut
yang memerlukan keahlian khusus dan urutan proses yang
cukup banyak: Mulai dari melepas jok asli, melepas
pembungkus jok yang asli, mengukur, mendesain, membuat
cover jok yang baru, memasangnya pada jok dan kemudian
dipasang / diaplikasikan kembali ke dalam mobil.

VHNANTC ENDRO P ANN T T e ﬁ
n :

B
]
e
3



BENGKEL MODIFIKASI MOBIL TERPADLU DI YOGYAKARTA

Suasana workshop pembuatan dan pemasangan jok cover
( sumber. dokumen pribadi )

» Aktifitas pada cara modifikasi yang kedua inilah yang
diwadahi di dalam workshop modifikasi seat cover ini,

seperti contoh foto di atas. .

E. Workshop Graphic Design
Modifikasi Graphic Design pada mobil dilakukan dengan
menggunakan media sticker yang dibentuk dengan mengacu
pada pola tertentu atau berdasarkan selera pemiliknya.

F. Workshop Pembuatan Komponen Interior dan Exterior Body
Kit

Interior dan Exterior body kit merupakan modifikasi
dengan jalan mermbuat bagian — bagian body pada Interior
maupun exterior sebuah mobil dengan desain yang berbeda
dari aslinya.

Komponen body interior yang sering mengalami
modifikasi biasanya adalah box speaker agar layout
komponen muitimedia menjadi lebih baik. Sedangkan
komponen exteror body mobil yang umum dimodifikasi

adalah bagian bumper, side skirt, roof, dan lain - lain.

G. Area Instalasi Komponen Modifikasi Body Interior dan
Exterior

Merupakan tempat yang khusus digunakan untuk

pemasangan komponen - komponen yang sudah

dimodifikasi. Beberapa komponen seperti yang tersebut

e
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pada point di atas merupakan komponen yang proses
modifikasinya harus dilakukan dalam kondisi terpisah dari

mobil itu sendiri.

H. Pre — Paintwork area
Area ini merupakan area yang berfungsi sebagai ruang
untuk membongkar bagian — bagian dari mobil yang hendak

dicat di ruang pengecatan.

I.  Ruang Pengecatan

Ruang pengecatan merupakan sebuah ruang oven yang
tertutup rapat yang mana suhu di dalam ruangan dapat
diatur sedemikian rupa agar pengecatan yang dilakukan
mencapai hasil yang maksimal.

Pemilik mobil sekalipun yang mobilnya sedang dicat tidak
diperkenankan mencapai area ruang pengecatan untuk alas
an kemanan dan keselamatan. Apabila pemilik mobil hendak
menyaksikan hasil sementara pengecatan pada mobilnya,
maka mobil miliknya-lah yang dibawa ke area yang lebih

visible.

J. Final Chek Area

Setelah proses modifikasi selesai dilaksanakan maka
mobil akan ditempatkan pada ruang ini. Di ruang ini,
manager worksop melakukan pemeriksaan akhir dari mobil
yang telah selesai dikerjakan dan siap diserahkan kembali
kepada pemiliknya.

Pada ruang ini pula pemilik mobil melakukan
pemeriksaan akhir pada mobilnya sebelum mereka
menyatakan kepuasannya untuk kemudian melakukan
pembayaran di kasir yang terletak pada front office.
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4.1.3 RUANG - RUANG PENGELOLA

Ruang pengelola merupakan ruang / area yang di dalamnya

berfungsi lebih dominant dalam mewadahi kegiatan dari para

pengelola. Pada dasarnya pengelola bangunan terbagi atas

beberapa golongan, antara lain:

1.

Ruang Direktur
Jabatan direktur hanya dipegang oleh satu orang. Oleh
karena itu hanya terdapat satu buah ruang direktur utama.

Ruang Manager

Manager terbagi atas empat bidang dimana tidak setiap
manager mempunyai satu ruangan, sehingga terdapat 2
buah ruang manager, yaitu:
* Ruang GM Administrasi
* Ruang GM Operasional Bangunan

Sedangkan ruang manager yang membawahi Showroom
dan workshop adalah area workshop dan showroom itu

sendiri.

Front Office
Front Ofice merupakan ruang yang pertama dituju oleh
pengunjung. Front Office inilah yang secara tidak langsung

mengarahkan kegiatan pengunjung maupun pengelola.

Ruang Kerja Staff

Staff terbagi atas bidang-bidang yang dibawahi oleh
general manager. Namun jenis dan spesifikasi pekerjaan
dan ruang yang dibutuhkannya bisa jadi saling jauh berbeda.
Misalnya saja: seorang staff administrasi ruang kerjanya
akan sangat berbeda dengan staff workshop ( mekanik ).

Seorang mekanik membutuhkan pakaian kerja dan ruang
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untuk berganti pakaian kerja yang khusus dan spesifik. Tidak

demikian halnya dengan staff administrasi.

5. Ruang Rapat
Ruang rapat sama dengan ruang rapat pada umumnya,
yaitu ruangan untuk para pengelola berdiskusi membahas

suatu permasalahan tertentu

4.1.4 RUANG - RUANG PENGUNJUNG
Setiap pengunjung / pengguna jasa bengkel memiliki cara
yang bervariasi dalam berperilaku manakala ia harus
menggunakan jasa bengkel. Sebelum dibahas lebih jauh, perlu
diidentifikasi bahwa ada dua macam hal yang akan dilakukan
oleh pengguna jasa bengkel saat mobilnya sedang dikerjakan
oleh pihak bengkel. Hal yang akan dilakukan adalah:

A. Mempercayakan mobil miliknya sepenuhnya kepada pihak
bengkel sampai dengan proses selesai. Sehingga selama
mobil dikerjakan yang bersangkutan dapat meninggalkan

bengkel untuk melaksanakan aktifitas lain di lain tempat.

B. Meluangkan waktu untuk menunggu di bengkel sampai
mobilnya selesai dikerjakan.

Fungsi komersial dari bangunan tentunya akan lebih
berfungsi maksimal apabila para pengunjung meluangkan waktu
untuk tetap berada di dalam bangunan sampai mobilnya selesai
dimodifikasi.

Ruang pengunjung / ruang tunggu dapat menjadi salah satu
factor penentu apakah seorang akan menghabiskan waktunya
dalam menunggu mobilnya di dalam bangunan ataukah
meninggalkannya dan mempercayakan  mobil miliknya

2
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sepenuhnya kepada pihak bengkel sampai dengan proses
selesai.

Namun diluar hal tersebut di atas, ada factor lain yang lebih
mempengaruhi  lamanya pengunjung berada di dalam
bangunan. Faktor tersebut adalah durasi / waktu yang
dibutuhkan dari tiap — tiap kegiatan modifikasi.

Durasi / waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu

proses modifikasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

* Pekerjaan modifikasi yang berdurasi pendek

Adalah pekerjaan modifikasi yang seluruh prosesnya
dapat diselesaikan dalam waktu maksimal satu hari. Adapun
contoh - contoh modifikasi yang berdurasi pendek antara
lain: modifikasi roda dan velg, modifikasi steering wheel,
modifikasi kaca film, modifikasi multimedia dan pemasangan
/ instalasi interior accessories. Rata — rata waktu yang
dibutuhkan untuk pekerjaan modifikasi di atas adalah dua

sampai empat jam.

* Pekerjaan modifikasi yang berdurasi panjang
Adalah pekerjaan modifikasi yang seluruh prosesnya
dapat diselesaikan dengan membutuhkan waktu lebih dari
satu hari.  Adapun contoh — contoh modifikasi yang
berdurasi panjang antara lain: modifikasi cat, modifikasi seat
cover, dan modifikasi pembuatan exterior body kit. Rata ~
rata waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan modifikasi di

atas adalah dua sampai empat hari.

Berkaitan dengan hal tersebut, ruang pengunjung / ruang
tunggu berkepentingan untuk mengakomodasi kegiatan pemilik
mobil yang melakukan modifikasi mobil dengan proses
pekerjaan yang berdurasi pendek ( tidak lebih dari satu hari ).
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Ruang pengunjung di dalam bangunan ini pada dasarnya
adalah ruang tunggu. Yaitu ruang yang diguakan oleh
pengunjung untuk mengisi kegiatan manakala menunggu
mobilnya selesai dikerjakan. Sasaran yang ingin dicapai
sebenarnya adalah menjadikan setiap ruang yang bersifat public
baik di dalam maupun di luar bangunan termasuk area sikulasi
menjadi suatu area ruang tunggu.

Ruang tunggu yang khusus difungsikan sebagai ruang
tunggu terbagi atas tiga macam, yaitu:

4141 RUANG TUNGGU UTAMA

Merupakan ruang yang dkhususkan sebagai ruang
tunggu dengan konsep membuat pengguna ruang ini
tidak merasa seperti berada di dalam sebuah bangunan
bengkel.

Dari ruang tunggu ini, view menuju ke area
workshop cukup terbuka. Tujuannya adalah agar
pemilik mobil dapat melihat mobilnya yang sedang
dikerjakan dari jarak yang lebih dekat. Selain itu dari
ruang ini juga terdapat akses menuju ruang workshop
yang sifat aktifitas di dalam workshop tersebut dapat
melibatkan pengunjung / pemilik mobil yang dikerjakan.

Oleh karena itu, pada ruang tunggu utama ini
kenyamanan dan upaya menjadikan penggguna ruang
merasakan hal yang berbeda dari yang dirasakan di
bengkel * lain merupakan  hal yang diprioritaskan.
Kenyamanan sendiri dapat diperoleh melalui banyak
hal. Mulai dari sirkulasi, pencahayaan, penghawaan,
kesan, hingga ke furniture dan fasilitas yang disediakan
dan digunakan dalamnya.

R )
BB ey
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41.4.2 RUANG PENUNJANG
Ruang penunjang merupakan ruang yang fungsi
utamanya adalah mewadahi alternative kegiatan atau
aktifitas yang dapat dilakukan oleh pengunjung
manakala menunggu mobilnya dikerjakan. Pada intinya
juga merupakan ruang tunggu namun dengan fungsi
yang lebih spesifik yang dapat diwadahi di dalamnya,
antara lain:
= Ruang entertain yang akan diisi dengan fasilitas
permainan berbasis perangkat elektronik.
= Lounge yang akan ditunjang dengan fasilitas sarana
kegiatan.
= Recess area yang dapat berfungsi sebagai smoking
area

= Coffee shop

4.1.4.3 RUANG TUNGGU Di LUAR BANGUNAN

Seperti telah disampaikan, pada dasarnya setiap
area dari bangunan dapat berfungsi sebagai ruang
tunggu. Demikian pula halnya dengan area ruang luar
bangunan. Yang mana area ruang luar ini akan
didesain menjadi sebuah space yang bersifat non —
komersial yang nyaman agar dapat dimanfaatkan oleh
pengunjung untuk melakukan aktifitas ringan seperti:
membaca atau sekedar ‘duduk — duduk manakala

mereka merasa jenuh berada di dalam bangunan.

4.2 PENGGUNA BANGUNAN
4.21 PENGELOLA BANGUNAN

A. Direktur / Pemilik =1 orang
B. Manager
a. Manager Administrasi =1 orang
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f

b. Manager Showroom =1 orang
c. Manager Workshop =1 orang
d. Manager Opersional Bangunan = 1 orang

Total = 5 orang

C. Kepala Bagian

a. KABAG Administrasi =1 orang
b. KABAG Personalia =1 orang
c. KABAG Keuangan =1 orang
d. KABAG Operasional = 2 orang.
e. KABAG Humas =1 orang
f. KABAG Litbang =1 orang
g. KABAG Showroom = 2 orang
h. KABAG Keamanan =1 orang

Total = 10 orang

D. Staff
Staff merupakan bawahan langsung dari seorang
manager. Namun setiap manager memilki kebutuhan jumiah

staff yang berbeda — beda.

a. Staff Administrasi = 3 orang
b. -Staff personalia = 3 orang
c. Staff Keuangan = 3 orang
d. Staff Humas = 3 orang
e.. Staff Litbang = 3 orang
f. Staff Showroom = 8 orang
g. Staff Workshop ( mekanik dll ) =20 orang
h. Staff Keamanan ( Satpam / Security ) = 6 orang
i. Staff Operasional Bangunan = 4 orang

Total = 53 orang

AN = =
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/

Sehingga total keseluruhan jumiah pengelola bangunan mulai dari

direktur utama sampai staff adalah kurang lebih 68 orang. { enam

puluh delapan orang ).

Tabel Kelompok dan Kebutuhan Ruang Penggelola Bangunan

KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG
Pelaku Jenis Spesifikasi Kelompok Spesifikasi
Direktur Utama Manajerial |Pengaturan seluruh aspek Main Office |R. Direktur Utama
kegiatan dalam R. Arsip
bangunan Lavatory
General Manajerial  [Pengaturan seluruh Main Office |R. GM Administrasi
Manager kegiatan pada aspek R. GM Showroom
tertentu R. GM Workshop
R. GM Operasional Bangunan
Lavatory
Manager Manajerial |Pengaturan seluruh Main office |R. Manager Administrasi
kegiatan yang spesifik dari R. Manager Personalia
aspek tertentu R. Manager Keuangan
Manager Litbang Manajerial |Pengaturan pelaksanaan R. Kreatif  |R. Manager Litbang
seluruh kegiatan yang R. Konsultasi
berkaitan pengembangan R. Simulasi Komputer
dan peningkatan pelayanan
Manager Manajerial  {Pengaturan pelaksanaan R. Manager Humas
Humas seluruh kegiatan yang Front Office
berhubungan dengan
konsumen dan masyarakat
Manager Manajerial  |Pengaturan pelaksanaan Showroom  |R. Manager Showroom ( 2)
Showroom Acessories dan peningkatan kegiatan R. Display Acessories
Interior dan Eksterior jual - beli pada showroom Gudang
Manager Workshop Manajerial ~ {Pengaturan pelaksanaan Workshop  [Workshop Modifikasi Muttimedia
dan peningkatan efektivitas Workshop Modifikasi Roda dan Velg
kegiatan perbengkelan \Workshop Modifikas Kaca Film
Workshop Modifikasi Seat Cover
\Workshop Modifikasi Eksterior Body Kit
Workshop Pengecatan
Manager Keamanan Manajerial {Pengaturan pelaksanaan R. Security R. Manager Keamanan
dan peningkatan keamanan
di dalam dan luar bangunan
Staff: Pelaksanaan segala
Administrasi macam kegiatan
Personalia Manajerial  {manajerial dalam kantor. Main Office |R. Kantor Pengelola
Keuangan
Humas
Litbang
Staff Workshop Perbengkelan |Modifikasi Multimedia Workshop  {workshop Modifikasi Muiimedia
( Mekanik } Modifikasi Roda dan Velg Workshop Modifikasi Roda dan Veig
Modifikasi Kaca Fitm 'Workshop Modifikas Kaca Film
Modifikasi Seat Cover Workshop Modifikasi Seat Cover
Modifikasi Eksterior Body Kit \Workshop Modifikasi Eksterior Body Kit
Modifikasi Cat Kendaraan Workshop Pengecatan
R. Peralatan
Staff Keamanan Pengawasan |Pelaksanaan dan Seluruh bagian bangunan
Satpam / Security Pengamanan [pemantauan keamanan
di dalam dan luar
bangunan
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Tabel Program Ruang

NO | NAMA RUANG FUNGSI/ PENGGUNA | Rdxw (@&ﬁe)s | LU"(\ISn,Tg}AL
| AKTIFITAS YANG RUANG | *
‘ DIWADAHI :
| A. Lantai Dasar ( ground W
| floor) I
1 I Hall + Display Area Ruang pamer mobil yang Pengunjung 1 250 [ 250
i sudah dimodifikasi i
2 | Front Office Administrasi 1 30 \
3 | Discuss Area Konsultasi/ diskusi antara Pengunjung 2 75 15
pemilik mobil dengan pihak Staff Humas ‘
| i bengkel Staff Litbang
4 Creative & simulation room Visualisasi hasil diskusi Pengunjung 1 45 i 45
1 dengan menggunakan Staff Humas i
i computer sebagai Staff Litbang
simulatomya
5 Frontman room Frontman base point Frontman 1 12,5 125
[ Manager Administrasi Pengeloiaan administrasi Manager dan Staff 1 125 125
Administrasi
7 Mechanics room Tempat para mekanik Mekanik 1 15 ‘ 15
berganti pakaian kerja !
8 Employees canteen Kantin untuk karyawan Seluruh elemen 1 40 ‘ 40
pengeiola bangunan
9 | Employees corridor Area sirkulasi pengelola Seluruh elemen 1 10 10
| bangunan menuju pengeloia bangunan
workshop & foading dock
10 Loading dock Titik penerimaan sperepart Staff Gudang 1 15 15
yang dikirim
11 Warehouse Tempat penyimpanan Staff gudang 1 110 ; 110
barang sebelum ‘
dpamerkan di showroom
acessories i
12 Workshop area Pelaksanaan pekerjaan Mekanik dan 6 45 I 270
modifikasi pengunjung :
13 Paintjob area Pengecatan mobil Mekanik 1 80 ‘ 80
14 Pre — paintjob area Persiapan sebelum mobil Mekanik 1 80 80
di cat
15 Car wash area Tempat pencucian mobil Mekanik 1 45 45
16 Final chek area Pemeriksaan akhir mobil Manager workshop 1 100 100
setelah selesai dimodifikasi Pemilik mobil ‘
TOTAL | 1100
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B/

4.2.2 PENGUNJUNG
Pengunjung / costumer dari bangunan ini berasal dari

berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Latar belakang dari

para pengunjung dapat dibedakan menurut:

1. Usia
A. Tua

» Tujuan modifikasi untuk kepuasan diri sendiri/
keluarga

« Jenis modifikasi yang dilakukan lebih sederhana.

= Aktifitas saat menunggu lebih bersifat ringan.

« Kondisi fisik sudah menurun, kemampuan jarak
tempuh apabila berjalan menjelajahi bangunan
relative pendek.

« Perlu diberi tempat — tempat duduk, istirahat pada
jalur sirkulasi.

« Alternative kegiatan: duduk — duduk , membaca,
nonton TV, makan / minum di restoran atau café.

B. Muda

Merupakan konsumen bengkel yang menjadi
sasaran utama.

Tujuan dan jenis modifikasi lebih kompleks (
kepuasan/ kontes ) mulai yang sederhana hingga
yang exktrem.

Aktifitas saat menunggu lebih alternative.

Kondisi fisik masih prima, kemampuan jarak
tempuh berjalan menjelajahi bangunan masih
tinggi.

Alternative kegiatan lebih luas, dapat mencakup

seluruh fasilitas yang disediakan untuk menunggu.

2. Jenis kelamin
A. Pria
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Prosentase jumiahnya lebih besar dibanding
wanita.

Tujuan dan jenis modifikasi lebih kompleks.

Lebih memperhatikan detail sehingga perlu
pencahayaan yang baik terutama pada area
workshop.

Tingkat interaksi dengan mekanik tinggi.

Alternatif kegiatan luas, dapat mencakup seluruh

fasilitas yang disediakan.

B. Wanita

Prosentase jumlahnya lebih kecil dibanding pria.
Tujuan modifikasi umumnya untuk kepuasan,
prestige.

Jenis modifikasi yang dilakukan umumnya lebih
ringan.

Kurang familier dengan teknolgi otomotif.

Aktifitas menunggu lebih bersifat ringan dan
feminine.

Altenatif kegiatan: duduk-duduk, membaca, nonton

TV, makan / minum di café.

3. Status Kepemilikan Mobil
A. Mobil Pribadi

Tujuan dan jenis modifikasi lebih kompleks.

Lebih mengutamakan kualitas.

Waktu yang disediakan lebih fleksibel.

Alternative kegiatan luas, dapat mencakup seluruh

fasilitas yang disediakan.

B. Mobil Dinas ( karyawan, PNS )

Tujuan modifikasi tidak jelas.
Budget terbatas.

Kualitas bukan tujuan utama.
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» Waktu yang disediakan terbatas.

= Alternatif kegiatan luas, dapat mencakup seluruh
fasilitas yang disediakan.

C. Mobil Dagangan ( makelar mobil, showroom mobil )

= Tujuan modifikasi lebih sederhana.

» Jenis modifikasi umumnya untuk meningkatkan
estetika

* Budget terbatas

* Waktu yang dibutuhkan terbatas

» Alternative kegiatan saat mobil dikerjakan paling

kompleks dibanding seluruh pengunjung yang lain.

5. ANALISA
5.1 ANALISA POLA KEGIATAN PENGGUNA BANGUNAN
5.1.1 KEGIATAN PENGELOLA BANGUNAN

A. Direktur Utama / Pemilik.
B. General Manager
C. Manager
a. Manager yang mayoritas waktunya digunakan untuk
bekerja di dalam kantor, yaitu:
= Manager Administrasi
= Manager Personalia
* Manager Keuangan
=  Manager Humas

. ) - Meny : - ‘
DATANG] » Pakir - » R?:ﬂ; - P Bekerja ! Istrahat  » Bekerja - p PULANG

¥ ¥
Sholat = Makan Stang

Pola Pergerakan Direktur Utama, General Manager dan Manager-a
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b. Manager yang mayoritas waktunya digunakan untuk
bekerja tidak hanya di dalam kantor, yaitu:
= Manager Litbang
= Manager Operasional
= Manager Showroom Accessories Interior
= Manager Showroom Accessories Exterior
= Manager Workshop

= Manager Keamanan

R Konsultasi: - Showroom - Workshop ~ R Maintenance R. Security

. Meny . . .
» Parkir. W R,eli]é[;jl; » Bekerja P Istirahat - » Bekerja

. » »
b v
Sholat " Makan Siang

Pola Pergerakan Manager- b

D. Staff
a. staff yang ruang kerjanya berada di dalam kantor,
yaitu:
» Staff Bagian Administrasi
= Staff Bagian Personalia
= Staff Bagian Keuangan
= Staff Bagian Humas
= Staff Bagian Litbang
»  Staff Showroom Accessories Interior

= Staff Showroom Acessories Exterior

DATANG] » Pakic » oo Bekerja - » Isirahat % Bekera - »

R Kerpa
[ ] )
¥ ¥
Sholat Makan Stang
Pola Pergerakan Staff Kantqr
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b. Staff yang ruang kerjanya dan kegiatannya lebih
spesifik, yaitu:
= Staff Workshop ( Mekanik )
» Staff Keamanan ( Satpam / Security )

» Staff Operasional Bangunan (Cleaning Service dll)

Workshop R Muintenance - R. Security

. * .

o Ganu Menuju R N o
Da[ang > Parkir - P Pakaian » R Kerja b Bekerja ' » Tsurahat 1 » Bekerja

' . .
R. Gunti Sholal Makan Stang

Pola Pergerakan Mekanik, Satpam dan Staff Operasional Bangunan

5.1.2 KEGIATAN PENGUNJUNG

I(:Ig()nsul!»lsi

Konsultasi

LS v
. .y Menyverahkan Mobi ang/ pergi
» Parkir - ® Front Oftice: » p&?f\;?ﬂ]]l: }]31 Inokhlll > pu'dng/ l*.‘”
ada Pihak Bengke ke tempat lain

v A

Menunggu- -

Coftee shop
¥ v - . : *
L : : Luar S P intertd 0
R Tunggu Utama K. Luar R. Penunjung ntertain Roory
Lounge
Reces area

5.2 ANALISA SIRKULASI
5.2.1 SIRKULASI PENGELOLA
5.21.1 POLA SIRKULASI PENGELOLA
Pola sirkulasi bagi pengelola semata-mata bertujuan
agar dapat meningkatkan efisiensi kerja. Sehingga

factor yang dipertimbangkan dalam merancang adalah
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bagaimana agar sirkulasi bagi pengelola dapat
membantu mereka mempermudah dan mempercepat
pencapaian menuju ruang-ruang yang lebih sering

diakses oleh pengelola.

R = I o I

e o e e e e i et i £ e e

Pola sirkulasi linier
Bentuk ruang sirkulasi antar ruang bagi pengelola

lebih bersifat linier. Sedangkan pada sirkulasi di dalam

““suatu ruangan lebih bersifat radial.

5.2.1.2 ~UNSUR SIRKULASI PENGELOLA
Ruang sirkulasi bagi pengelola menggunakan
unsure solid sebagai pembentuknya. Solid dapat
berwujud tidak tembus pandang maupun tembus

pandang / transparan.

5.2.2 SIRKULASI PENGUNJUNG
5.2.2.1 POLA SIRKULASI PENGUNJUNG
Sirkulasi bagi pengunjung sifatnya lebih bebas

canderung linier karena semua jalan pada dasarnya

RERMUNANTO ENDRO PRASTOWS NNAA AT I e ﬁ
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5.2.2.2

adalah linier."" Pola linier digunakan karena merupakan
pola yang paling efektif dalam mengorganisir ruang —
ruang. Pola Linier diwujudkan dan dimaksudkan agar
dapat mengarahkan pengunjung ke titik — titik tertentu

dalam bangunan.

= o -
= 3
) L ,“, - Il ,“,
A AN
Ne e T e
L R\ A —a
T A=
I r -~ A L RN
,,,J,’,,, .\L/ _ iJ I —
N ‘
- ‘ — g A & IR
T kizy\ [ ] L] * * L * . /\\“
‘n* 7 / \‘”9
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UNSUR SIRKULASI PENGUNJUNG

Unsur yang digunakan untuk membentuk ruang
sirkulasi bagi pengunjung sifatnya lebih variatif. Selain
dibentuk oleh unsur solid, jalur sirkulasi bagi pengunjung
Jjuga dibentuk oleh ruang baik yang tertutup maupun
terbuka pada salah satu sisinya, juga oleh elemen -

elemen landscape.

5.2.3 SIRKULASI KENDARAAN

5.2.3.1

POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGELOLA

" Francis D.K Ching; Bentuk, Ruang dan Susunannya hal. 253
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> Parkir ¢+ Selesai / Pulang

¥
Istirahat * Tugas
Keluar

5.2.3.2 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG

Pkt tisg

Nonsultasi -

& , v
; Nobid Thwambif Al
[hlg > Parkon Front Ofice > Pihab Benghel
v

Nobit Masull
Area Workshop

Nobil \l<.n TR ||»
di Beny kel

5.23.3 POLA SIRKULASI KENDARAAN PENGANGKUT
BARANG

Parkir - Mengantri

Mengrunkan Barang)

Masuk Ke Area
Loading Docks

Menurunkan Barang

Selesai / Kelu@
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